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ABSTRAK 

Dasmi Susanti. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Volume Bangun Ruang 
dan Hubungan Pangkat Tiga dengan Akar Pangkat 
Tiga Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning di Kelas V Sekolah Dasar.Skripsi. Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitan ini didasarkan dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa belum 
adanya pengembangan bahan ajar yang valid dan praktis khususnya pada materi 
volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar volume bangun ruang 
dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga berbasis pendekatan 
Contextual Teaching and Learning kelas V Sekolah Dasar yang valid dan praktis 
dengan model pengembangan ADDIE. 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian Research & Development. 
Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar volume bangun ruang dan 
hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga berbasis pendekatan Contextual 
Teaching and Learning untuk kelas V Sekolah Dasar. Bahan ajar diuji 
kevalidannya oleh tiga orang ahli yaitu ahli meteri, ahli kebahasaan, dan ahli 
desain. Bahan ajar yang dikembangkan diuji cobakan di kelas V SDN 10 Sasai 
Kandang. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan lembar validasi, angket 
respon guru, dan angket respon peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hasil uji validitas bahan ajar 
secara keseluruhan oleh tiga orang validator memperoleh nilai rata-rata 90,88% 
dengan kriteria sangat valid. (2) Hasil uji praktikalitas bahan ajar oleh guru dan 
peserta didik masing-masing diperoleh nilai 94,66% dan 95,80% dengan kriteria 
sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga 
dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
kelas V Sekolah Dasar sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika kelas V SD. 

 
Kata Kunci: bahan ajar, Contextual Teaching and Learning, model ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan 

untuk membantu guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Prastowo (2018) bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

dan digunakan dalam kegitan belajar mengajar. Selanjutnya menurut Pribadi 

dan Putri (2019) bahan ajar adalah sesuatu yang berisi informasi dan 

pengetahuan atau materi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan ajar berperan sebagai medium yang 

menjadi perantara kegiatan penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari 

narasumber (guru) kepada orang yang belajar (peserta didik). 

Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Penjelasan tersebut didukung oleh pendapat Pribadi dan Putri (2019) yang 

berpendapat bahwa dengan penggunaan bahan ajar dalam kegiatan belajar 

mengajar pada dasarnya dapat meningkatakan minat dan motivasi peserta 

didik. Bahan ajar yang disusun secara sistematis dan lengkap akan mampu 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan memfasilitasi berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan mendorong peserta 

didik untuk menggali pegetahuan dan keterampilan yang dipelajari secara
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 mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat berperan penting 

dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar perlu dikembangkan agar dapat meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar peserta didik secara individu dan keseluruhan dengan 

menggunakan bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar adalah sebuah kegiatan yang sistematis 

dan meyeluruh untuk menciptakan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang perlu dicapai peserta didik serta 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Pribadi & Putri, 2019). 

Menurut Prastowo (2018) ada empat jenis bahan ajar yaitu: (1) Bahan ajar 

menurut bentuknya seperti bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar 

pandang dengar dan bahan ajar interaktif; (2) Bahan ajar menurut cara 

kerjanya seperti bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan ajar yang 

diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video; (3) Bahan ajar menurut 

sifatnya seperti bahan ajar berbasis cetak, bahan ajar berbasis teknologi, 

bahan ajar untuk proyek dan bahan ajar keperluan interaksi manusia; (4) 

bahan ajar menurut substansi materinya seperti pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. 

Pengembangan bahan ajar sangat penting dilakukan karena dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara individu 

dan keseluruhan dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Pengembangan bahan ajar juga penting dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam belajar sesuai dengan gaya belajar dan 
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karakteristiknya, mengatasi masalah individual peserta didik dalam belajar, 

membantu individual peserta didik dalam belajar (B.P Sitepu dalam 

Prastowo, 2018). Selanjutnya pentingnya pengembangan bahan ajar menurut 

Depdiknas,2008 untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif  bahan ajar 

di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan memudahkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga di kelas V Sekolah Dasar. Pembelajaran ini terdapat dalam 

kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar 3.5 menjelaskan dan menentukan 

volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga; dan 

Kompetensi Dasar 4.5 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga (Permendikbud Nomor 37 

Tahun 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 16 s.d 18 November 2020 di SDN 10 Sasai Kandang, 8 

dan 10 Mei di SDN 03 Limo Badak, dan 18 s.d 19 Mei 2021 di SDN 04 

Toboh pada kelas V, kabupaten Agam, penulis menemukan beberapa 

permasalahan berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan: (1) Dalam 

kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan bahan ajar cetak berupa 
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buku siswa sebagai sumber belajar. Di dalam buku guru yang berupa buku 

cetak, terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran dan materi pembelajaran volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. Dalam buku guru, penurunan indikator 

dan tujuan pembelajaran masih belum sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan dikuasai peserta didik. Dalam buku siswa yang berupa buku 

cetak, dari segi tampilan masih ada warna-warna yang monoton dan ilustrasi 

yang sedikit. Dari segi penyajian materi volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dijabarkan tanpa memberikan 

dorongan yang dapat merangsang peserta didik untuk menemukan dan 

memahami sendiri informasi dari buku siswa yang dibaca peserta didik. 

Peserta didik hanya terfokus membaca buku siswa tersebut, sehingga 

informasi yang didapatkan peserta didik hanya berupa hafalan saja. Dari 

permasalahan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa bahan ajar yang 

digunakan guru belum mampu membuat peserta didik termotivasi untuk 

menggunakan buku tersebut serta belum mampu membuat peserta didik aktif 

dan menemukan sendiri makna dari pembelajaran tersebut; (2) Belum ada 

bahan ajar yang dikembangkan oleh guru. Guru hanya menggunakan bahan 

ajar yang ada sebagai sumber belajar tanpa mengembangkannya. Hal ini 

dapat dijadikan guru sebagai peluang untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dan minat peserta didik dengan membuat bahan ajar yang 

menarik, tidak membosankan, mudah dipahami dan bermakna oleh peserta 

didik dalam pembelajaran volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga 
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dengan akar pangkat tiga; (3) Peserta didik sulit dalam memahami materi 

pembelajaran salah satunya dikarenakan peserta didik belum menguasai 

konsep dasar dari materi yang dipelajari; (4) Materi pembelajaran yang 

dipaparkan pada buku siswa masih secara umum hanya memuat sedikit 

materi, sehingga guru perlu mengembangkan bahan ajar namun guru 

memiliki keterbatasan dalam mengembangkan bahan ajar, baik dari segi 

waktu maupun kemampuan untuk mengembangkannya. 

Berdasarkan permasalahan yang di paparkan di atas, perlu 

dikembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, dan dapat menuntun 

peserta didik melakukan penemuan-penemuan baru dalam kegiatan 

pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan juga harus valid yaitu sesuai 

dengan KI dan KD, perkembangan peserta didik, kebutuhan bahan ajar dan 

kebenaran materi yang ada pada bahan ajar yang dikembangkan. Informasi 

yang ada pada bahan ajar harus jelas, menggunakan bahasa yang baik dan 

benar sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam penyajian bahan 

ajar yang dikembangkan harus memiliki kejelasan urutan sajian, dapat 

memberi motivasi kepada peserta didik dan kelengkapan materi pada bahan 

ajar. Bahan ajar yang dikembangkan juga harus praktis digunakan oleh 

peserta didik dan guru. Bahan ajar mudah dipahami peserta didik, memuat 

hal-hal yang dekat dengan peserta didik dan bahan ajar membantu peserta 
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didik lebih mudah dalam memahami materi volume bangun ruang dan 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru yaitu mengembangkan 

bahan ajar menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Rianto, 

2010). Sejalan dengan pendapat sebelumnya menurut Howey R, Keneth 

(dalam Rusman, 2012) Contextual Teaching and Learning adalah 

pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar dimana peserta 

didik menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam 

berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang 

bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga yang menarik dan bermakna agar peserta didik 

merasa senang dan termotivasi serta lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran. Dengan penelitian peneliti yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Volume Bangun Ruang dan Hubungan Pangkat Tiga 

Dengan Akar Pangkat Tiga Berbasis Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning di Kelas V Sekolah Dasar” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian yang dilaksanakan ini 

adalah: 

1) Bagaimanakah pengembangan bahan ajar volume bangun ruang dan 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan 

contextual teaching and learning di kelas V SD Negeri 10 Sasai Kandang 

Kabupatan Agam yang valid? 

2) Bagaimanakah pengembangan bahan ajar volume bangun ruang dan 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan 

contextual teaching and learning di kelas V SD Negeri 10 Sasai Kandang 

Kabupatan Agam yang praktis? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan 

penelitian pengembangan yang dilaksanakan ini adalah: 

1. Mengembangkan bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan contextual 

teaching and learning di kelas V SD Negeri 10 Sasai Kandang 

Kabupatan Agam yang valid. 

2. Mengembangkan bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan contextual 

teaching and learning di kelas V SD Negeri 10 Sasai Kandang 

Kabupatan Agam yang praktis. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan yang 

dilaksanakan ini adalah 

1. Bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga kelas V SD yang dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning memuat soal-soal yang 

dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan konteks materi 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga yang dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning memuat soal-soal yang 

sesuai dengan konteks materi pembelajaran serta gambar yang sesuai 

dengan konteks materi pembelajaran. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai bahan motivasi untuk memunculkan ide-ide baru 

dalam mengembangkan bahan pembelajaran di SD. 

2. Bagi guru, memberikan kemudahan dalam menciptakan pembelajaran 

volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga yang menyenangkan, bermakna serta menarik minat peserta didik 

dalam belajar. 

3. Bagi peserta didik, membantu memudahkan dan memahami 

pembelajaran yang dipelajari. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam mengembangkan bahan 

ajar menggunakan pendekatan contextual teaching and learning materi 

ataupun bidang studi lainya. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi penelitian yang dilaksanakan ini adalah bahan ajar yang 

dapat diuji validitas dan praktikalitasnya. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar yang dikembangkan yaitu dengan 

cara memvalidasi bahan ajar pada para ahli. Sedangkan uji praktikalitas 

dilakukan untuk mengetahui kepraktisannya serta kemudahan bahan ajar yang 

digunakan yaitu dengan cara melihat hasil pengisian angket respon guru dan 

peserta didik terhadap praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan. 

Materi volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga dibatasi pada materi volume balok, kubus, limas segiempat, 

limas segitiga, prisma segitiga, tabung, dan kerucut serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. Hal ini dikarenakan materi tersebut yang ada 

pada Kompetensi Dasar pembelajaran Matematika SD di kelas V. 

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan model ADDIE yang dikemukakan oleh Hamzah, 2019 dengan 

langkah analisis (analysis), desain (design), pengembangan (develop), 

implementasi (implement) dan evaluasi (evaluate).  

G. Defenisi Istilah 

Batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk melakukan 

penelitian yang dilaksanakan ini yaitu: 
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1. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran (Prastowo, 2018). Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya menurut Pribadi dan Putri (2019) bahan ajar 

adalah sesuatu yang berisi informasi dan pengetahuan atau materi 

pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik untuk memperloleh 

pengetahuan dan keterampilan dari narasumber (guru) kepada orang yang 

belajar (peserta didik).  

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan peserta didik sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat (Rianto, 2010). Sejalan dengan pendapat 

sebelumnya menurut Johnson (dalam Rusman, 2014) pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan peserta didik 

menghubungkan isi mata pelajaran akademik dengan konteks kehidupan 

sehari-hari untuk menemukan makna. 

3. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Kegiatan validasi dilakukan oleh 

para ahli dan praktisi dengan memberikan bahan ajar yang telah dibuat 

beserta lembar validasinya sehingga diperoleh bahan ajar yang valid untuk 

digunakan.  

4. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan yang dapat dilihat 

dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan materi pembelajaran 

yang sudah dikembangkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI 
1. Hakikat Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Konsep bahan ajar dalam kajian ilmiah memiliki banyak 

pengertian seperti menurut National Center Competency Based Training 

(dalam Prastowo, 2018) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 

tertulis maupun bahan tidak tertulis. Selanjutnya menurut Pribadi dan 

Putri (2019) bahan ajar adalah sesuatu yang berisi informasi dan 

pengetahuan atau materi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan ajar berperan sebagai medium 

yang menjadi perantara kegiatan penyampaian pengetahuan dan 

keterampilan dari narasumber (guru) kepada orang yang belajar (peserta 

didik). Bahan ajar juga merupakan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar 

(Prastowo, 2018). 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahan ajar adalah segala 

bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis yang disesuaikan dengan kompetensi yang akan dikuasai
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 peserta didik dan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

tujuan agar peserta didik menguasai dan memahami materi yang akan 

diajarkan guru. 

b. Klasifikasi Bahan Ajar 

Bahan ajar sebagai sumber belajar bagi peserta didik memiliki 

pengklasifikasian sebagai berikut ini:  

(1) klasifikasi bahan ajar menurut bentuknya dibedakan menjadi 
bahan ajar cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar 
pandang dengar (audiovisual), dan bahan ajar interaktif; (2) 
klasifikasi bahan ajar menurut cara kerjanya bahan ajar yang tidak 
diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, dan bahan ajar 
komputer; (3) klasifikasi bahan ajar menurut sifatnya bahan ajar 
yang berbasis cetak, bahan ajar yang berbasis teknologi, bahan 
ajar untuk proyek dan bahan ajar untuk keperluan manusia (Ibid 
dalam Prastowo,2018: 52-54).  

Selanjutnya penjelasan tentang pengklasifikasian bahan ajar 

menurut Pribadi dan Putri (2019: 1.8-1.14) yaitu:  

Secara umum bahan ajar diklasifikasikan menjadi dua bentuk 
yaitu bahan ajar cetak dan non cetak. Secara khusus bahan ajar 
dapat diklasifikasikan yaitu: (1) bahan ajar cetak, bahan ajar yang 
paling banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran; (2) bahan 
ajar audio, lebih cocok digunakan untuk pembelajaran yang 
bersifat spesifik; (3) bahan ajar video, digunakan dalam 
menjelaskan konsep yang berkaitan dengan gerakan dan proses; 
(4) bahan ajar program multimedia, memuat informasi dan 
pengetahuan dalam bentuk teks, audio gambar, video dan 
animasi. 

Selanjutnya berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar 

dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: (1) bahan cetak seperti 

handout, buku, modul dan gambar; (2) bahan ajar dengar seperti kaset 

dan radio; (3) bahan ajar pandang dengar seperti video dan film; (4) 

bahan ajar multimedia interaktif seperti bahan ajar berbasis web 

(Depdiknas,2008). Dari penjelasan tentang pengklasifikasian bahan ajar 
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maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dapat diklasifikan menjadi 

bahan ajar cetak, bahan ajar non cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar 

pandang dengar, dan bahan ajar multimedia interaktif. 

c. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Derek Rowntree (dalam Pribadi & Putri, 2019) 

pengembangan bahan ajar perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip 

pengembangan bahan ajar yaitu: (1) bahan ajar memiliki struktur dan 

sistematika yang baik, (2) bahan ajar mencantumkan kompetensi dasar 

atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik, (3) bahan 

ajar disusun menjadi unit-unit kecil yang dapat dipelajari secara bertahap 

oleh peserta didik, (4) bahan ajar melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, (5) bahan ajar memiliki materi yang lengkap, (6) 

bahan ajar mendorong peserta didik melakukan latihan, (7) bahan ajar 

memiliki variasi dalam penyampaian materi pembelajaran, (8) bahan ajar 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik, (9) bahan ajar 

memberikan umpan balik tentang hasil belajar, (10) bahan ajar memiliki 

komponen evaluasi hasil belajar. 

Prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar juga dijelaskan yaitu: 

(1) bahan ajar dimulai dari materi yang mudah ke materi yang sulit, (2) 

adanya pengulangan materi untuk memperkuat pemahaman peserta didik, 

(3) bahan ajar memberikan umpan balik yang positif terhadap 

pemahaman peserta didik, (4) bahan ajar yang dikembangkan dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar, (5) bahan ajar dikembangkan 
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dengan tujuan pembelajaran yang jelas, (6) bahan ajar yang 

dikembangkan memiliki evaluasi hasil belajar ( Depdiknas,2008). 

Selanjutnya prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar yaitu (1) mulai 

dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk 

memahami yang abstrak. Peserta didik akan lebih mudah memahami 

suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau 

sesuatu yang kongkret sesuatu yang nyata di lingkungan peserta didik, 

(2) pengulangan akan memperkuat pemahaman, dalam pembelajaran 

pengulangan sangat diperlukan agar peserta didik lebih memahami 

konsep, (3) umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman peserta didik (Nalurita, Siroj & Putri, 2010) 

d. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar sebagai sumber belajar bagi peserta didik memiliki 

beberapa fungsi yaitu (1) pedoman guru yang akan mengarahkan semua 

kegiatannya dalam proses pembelajaran, sekaligus substansi kompetensi 

yang seharusnya diajarakan kepada peserta didik, (2) pedoman bagi 

peserta didik yang akan mengarahkan kegiatannya dalam proses 

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari/dikuasainya, (3) alat evaluasi pencapaian/ 

penguasaan hasil pembelajaran (Dediknas, 2008). 

Selanjutnya fungsi bahan ajar menurut Prastowo (2013) 

menjelaskan fungsi bahan ajar adalah sebagai berikut: 1) Fungsi bagi 

guru, antara lain; a) Menghemat waktu guru dalam mengajar, b) 
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mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator, c) 

meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: a) Peserta didik dapat 

belajar tanpa harus ada guru atau teman peserta didik yang lain, b) 

peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki, c) 

peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing, d) 

peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, e) 

membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai sumber belajar bagi peserta didik 

dan sarana bagi guru untuk melakukan kegiatan belajar mengajar yang 

aktif, kreatif dan efektif serta sebagai alat evaluasi keberhasilan peserta 

didik. 

e. Manfaat Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar memiliki manfaat yaitu menghasilkan 

bahan ajar yang sesuai, baik untuk keperluan belajar mandiri maupun 

belajar kelompok (B.P.Sitepu dalam Prastowo, 2018). Manfaat yang 

dapat diperoleh dalam mengembangkan bahan ajar antara lain: (1) 

menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik; (2) tidak lagi bergantung kepada buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh; (3) bahan ajar menjadi kaya karena 

dikembangkan dengan berbagai sumber;  (4) menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam menulis bahan ajar; (5) bahan ajar akan mampu 
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membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 

peserta didik; (6) kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, peserta 

didik mendapatkan kemudahan setiap kompetensi yang dipelajarinya, 

peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak belajar secara mandiri 

(Depdiknas,2008). 

Dari penjelasannya sebelumnya maka manfaat penembangan 

bahan ajar yaitu menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, membuat pembelajaran lebih menarik, peserta didik dapat 

belajar secara mandiri dan kegiatan pembelajaran lebih bermakna. 

f. Langkah-langkah Penyusunan Bahan Ajar 

Langkah-langkah dalam menyusun bahan ajar menurut 

Kemendiknas, 2010 yaitu: (1) membuat judul bahan ajar, kelas dan 

sasaran bahan ajar. Judul bahan ajar, kelas dan sasaran bahan ajar terletak 

pada halaman muka; (2) membuat kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Dengan adanya kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam bahan ajar 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemakai mengenai kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik setelah mempelajari materi pada bahan ajar; 

(3) membuat indikator pencapaian, indikator pencapaian menggambarkan 

hasil-hasil yang harus dicapai peserta didik setelah mempelajari materi 

yang terdapat pada bahan ajar; (4) membuat materi bahan ajar; (5) 

membuat latihan soal; (6) membuat referensi; (7) membuat identitas 

penyusun bahan ajar. 
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Selanjutnya langkah-langkah penyusunan bahan ajar menurut 

Eldarni, 2017 yaitu: (1) analisis kurikulum, analisis kurikulum dilakukan 

untuk menentukan kompetensi-kompetensi mana yang memerlukan 

bahan ajar dengan cara mempelajari kompetensi nti, kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, dan pengalaman belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik; (2) analisis sumber belajar, analisis sumber belajar 

dilakukan terhadap kesediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam 

memanfaatkannya; (3) pemilihan dan penetuan bahan ajar, untuk 

memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat 

membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi. 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan langkah-

langkah dalam penyusunan bahan ajar yaitu membuat judul bahan ajar, 

kelas, sasaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, materi bahan ajar, latihan soal, referensi, identitas penyusun 

bahan ajar dan evaluasi. 

g. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar 

Secara umum pengembangan bahan ajar bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara 

individu dan keseluhan dengan menggunakan bahan ajar. Secara khusus 

pengembangan bahan ajar bertujuan: (1) memenuhi kebutuhan peserta 

didik dalam belajar sesuai dengan gaya belajarnya; (2) mengembangkan 

bahan ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik; (3) mengatasi 

masalah individual peserta didik dalam belajar; (4) membantu peserta 
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didik mengatasi masalah-masalah dalam pengembangan sistem 

pembelajaran; (5) mendorong pendekata yang baru, kreatif, dan inovatif 

(B.P.Sitepu dalam Prastowo, 2018). Selanjutnya tujuan pengembangan 

bahan ajar yaitu; (1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangakan kebutuhan peserta 

didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan 

sosial peserta didik; (2) membantu peserta didik dalam memperoleh 

alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh; (3) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran ( 

Depdiknas,2008). 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengembangan bahan ajar adalah untuk menyediakan bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik, lingkungan peserta didik serta sesuai dengan 

kurikulum sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Hakikat Pendekatan Contextual Teaching and Learning  

a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Pendekatan contextual teaching and learning merupakan 

kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan belajar nyata 

sesuai dengan yang terjadi dalam kehidupan peserta didik. Hal ini 

dipertegas dengan pendapat Rianto (2010: 161) yaitu  

Pendekatan contextual teaching and learning merupakan konsep 
belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
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penerapannya dalam kehidupan peserta didik sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 

Selanjutnya pendapat lain mengemukakan bahwa pendekatan 

contextual teaching and learning pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan situasi nyata sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupannya. Pembelajaran yang 

diajarkan akan lebih bermakna karena berdasarkan situasi dunia nyata 

peserta didik (Sears dalam Herti Prastitasari, Abd Qohar & Cholis 

Sa’dijah).  Menurut Ngalimun dalam Nurhairani dan Arni Dewita 

Lubis,2018 pembelajaran contextual teaching and learning adalah 

pembelajaran yang dimulai dengan tanya jawab yang terkait dengan 

dunia nyata kehidupan peserta didik, sehingga akan terasa manfaat dari 

materi yang akan disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pemikiran 

peserta didik menjadi kongkret, dan suasana menjadi kondusif, nyaman 

dan menyenangkan.  Selanjutnya pengertian contextual teaching and 

learning menurut Johnson (dalam Rusman 2014: 189) yaitu: 

Pendekatan contextual teaching and learning memungkinkan 
peserta didik menghubungkan isi mata pelajaran akademik 
dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna.  
Contextual teaching and learning memperluas konteks pribadi 
peserta didik lebih lanjut melalui pemberian pengalaman segar 
yang akan merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk 
menemukan maka yang baru. 

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan contextual teaching and learning adalah kegiatan 

pembelajaran yang menghubungkan dengan dunia nyata peserta didik 
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serta mengaitkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan 

pengetahuan yang baru dan menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

b. Komponen Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

Pendekatan contextual teaching and learning memilki tujuh 

komponen pembelajaran efektif menurut Riyanto (2010:  169-175) yaitu: 

(1)Konstruktivisme (Constructivism) adalah pengetahuan 
dibangun oleh peserta didik sedikit demi sedikit, pembelajaran 
dikemas menjadi proses mengkonstruksi, peserta didik 
membangun pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam 
kegiatan belajar dan mengajar; (2) menemukan (inquiry) adalah 
peserta didik menemukan sendiri pengetahuannya; (3) bertanya 
(questioning) adalah peserta didik menggali informasi, 
mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui, dan yang belum 
diketahui; (4) masyarakat belajar (learning community) adalah 
dengan membentuk kelompok belajar agar peserta didik bisa 
berbagi pengetahuan;(5) pemodelan (modeling) adalah memberi 
contoh dari materi yang dipelajari; (6) refleksi (reflection) adalah 
peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan 
terhadap apa yang telah dipelajari; (7) penilaian sebenarnya 
(authentic assessment) adalah pengumpulan berbagai data yang 
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya Rusman (2014:193-198) 

mengemukan tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu: 

(1)Konstruktivisme (constructivism) adalah dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik menghubungkan antara setiap konsep 
dengan kenyataaan sehingga pembelajaran menjadi bermakna; (2) 
menemukan (inquiry) adalah pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan peserta didik bukan hasil dari mengingat seperangkat 
fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri; (3) 
bertanya (questioning) adalah peserta didik bertanya  tentang 
konsep yang dipelajari; (4) masyarakat belajar (learning 
community) adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan 
kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 
belajarnya; (5) pemodelan  (modeling)  adalah pembuatan model 
untuk mengembangkan pembelajaran; (6) refleksi (reflection) 
adalah peserta didik mengendapkan apa yang baru dipelajarinya 
sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan 
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya; (7) penilaian 
sebenarnya (authentic assessment) adalah melakukan penilaian, 
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mengumpulkan data dan informasi yang bisa memberikan 
gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar peserta 
didik. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen dalam pendekatan contextual teaching and 

learning meliputi konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. 

c. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning harus mempertimbangkan karakteristik- 

karakteristinya yaitu: (1) kerja sama; (2) saling menunjang; (3) 

menyenangkan dan tidak membosankan; (4) belajar dengan bergairah; 

(5) pembelajaran yang terintegrasi; (6) menggunakan berbagai sumber; 

(7) peserta didik aktif; (8) berbagi dengan teman; (9) peserta didik aktif 

guru kreatif; (10) dinding kelas penuh dengan karya peserta didik; (11) 

laporan kepada orang tua  peserta didik bukan hanya rapor tetapi hasil 

karya peserta didik (Kemendiknas dalam Rusman 2014). 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya Riyanto, 2010 

menjelaskan karakteristik pembelajaran dengan pendekatan contextual 

teaching and learning adalah (1) kerja sama antar peserta didik; (2) 

saling menunjang; (3) pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan; (3) belajar dengan bergairah atau bersemangat; (4) 

pembelajaran terintegrasi; (5) menggunakan berbagai sumber belajar; (5) 

peserta didik aktif; (6) sharing antar peserta didik; (7) peserta didik kritis 
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dan guru kreatif; (8) dinding kelas dipenuhi hasil karya peserta didik 

seperti gambar dan peta; (9) laporan kepada orang tua peserta didik 

bukan hanya raport tetapi hasil kerja peserta didik. 

Menurut Priyanti (dalam Suriani dan Mardhatillah, 2018) 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan contextual teaching 

and learning memiliki karakteristik yaitu: (1) pembelajaran dilaksanakan 

dalam konteks yang autentik, pembelajaran diarahkan agar peserta didik 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah dalam konteks 

nyata; (2) pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna; (3) pembelajaran 

dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 

didik melalui proses mengalami; (4) pembelajaran dilaksanakan dengan 

pembelajaran kelompok; (5) kebersamaan, kerja sama dan saling 

memahami. 

d. Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

Menurut Dzaki (dalam Suriani dan Mardhatillah, 2018: 26) 

kelebihan dari pendekatan contextual teaching and learning yaitu: 

(1) Pembelajaran lebih bermakna; (2) pembelajaran mampu 
menumbuhkan penguatan; (3) menumbuhkan keberanian peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat tentang materi yang 
dipelajari; (4) menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama 
memecahkan masalah yang ada; (5) peserta didik membuat 
kesimpulan sendiri dari kegiatan pembelajaran. 

Kelebihan pendekatan contextual teaching and learning 

menurut Permatasari dalam Chairunnisyah, Mulyanto dan Dewi, 2015:5-

6 yaitu: “(1) Peserta didik dapat merasakan pembelajaran menjadi 
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miliknya sendiri karena diberi kesempatan untuk berpartisipasi; (2) 

peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran; (3) peserta didik berdiskusi dan bekerja sama.” 

Selanjutnya kelebihan penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan contextual teaching and learning menurut Anisah (dalam 

Zulvira & Ariani, 2019: 68) yaitu:  

(1) Pembelajaran lebih bermakna dan nyata, peserta didik tidak 
hanya belajar matematika seputar angka-angka yang abstrak 
melainkan peserta didik dapat memberi makna dari angka-angka 
tersebut dengan mengaitkannya terhadap peristiwa kehidupan 
nyata; (2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu 
menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta didik, kegiatan 
dilakukan dengan memberikan pengalaman belajar secara 
langsung kepada peserta didik dalam menemukan suatu konsep 
dan bukan hasil menghafal konsep. 

e. Bahan Ajar Volume Bangun Ruang dan Hubungan Pangkat Tiga 

dengan Akar Pangkat Tiga dengan Komponen Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

Menurut (Riyanto, 2010) dalam pendekatan contextual teaching 

and learning memiliki tujuah komponen pembelajaran, dalam pembuatan 

bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga sesuai dengan pendekatan contextual teaching and learning 

yaitu: 

a) Konstruktivisme (Constructvism), adalah pengetahuan dibangun oleh 

peserta didik sedikit demi sedikit. Kegiatan pembelajaran 

dihubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Dalam pembuatan bahan ajar konsep-

konsep volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan 
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akar pangkat tiga yang diajarkan dikaitkan dengan kenyataan yang 

membuat pembelajaran bermakna (Riyanto, 2010). Pada komponen 

pendekatan contextual teaching and learning ini, kegiatan 

pembelajarannya yaitu konstruktivisme (bangun pengetahuan). Pada 

kegiatan ini peserta didik akan dibawa untuk membangun 

pengetahuannya. Kegiatan peserta didik pada komponen ini 

misalnya mengetahui apa itu volume bangun ruang. 
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Gambar 2.1 Tampilan Kegiatan konstruktivisme (bangun 

pengetahuan) 

 

Gambar 2.2 Tampilan Kegiatan konstruktivisme (bangun 

pengetahuan) 
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Gambar 2.3 Tampilan Kegiatan konstruktivisme (bangun 

pengetahuan) 
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Gambar 2.4 Tampilan Kegiatan konstruktivisme (bangun 

pengetahuan) 
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Gambar 2.5 Tampilan Kegiatan konstruktivisme (bangun 

pengetahuan) 

b) Menemukan (inquiry) adalah peserta didik menemukan sendiri 

pengetahuannya. Dalam pengembangan bahan ajar volume bangun 

ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan peserta didik bukan 

hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan 

hasil menemukan sendiri (Riyanto, 2010). Pada komponen 

pendekatan contextual teaching and learning ini kegiatan 

pembelajarannya yaitu inquiry (menemukan). Pada kegiatan ini 

peserta didik dituntut untuk menemukan sendiri makna 

pembelajaran tersebut. Kegiatan peserta didik pada komponen ini 

misalnya menemukan sendiri cara mencari volume kubus 
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menggunakan kubus satuan dan juga menemukan rumus dalam 

mencari volume kubus. 

 

Gambar 2.6 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan) 
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Gambar 2.7 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan) 
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Gambar 2.8 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan) 
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Gambar 2.9 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan). 
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Gambar 2.10 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan). 
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Gambar 2.11 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan). 
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Gambar 2.12 Tampilan Kegiatan inquiry (menemukan). 

c) Bertanya (questioning) adalah peserta didik menggali informasi, 

mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui, dan yang belum 

diketahui.     Dalam pengembangan bahan ajar volume bangun 

ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga peserta 

didik bertanya tentang konsep yang dipelajarinya (Riyanto, 2010). 

Pada komponen pendekatan contextual teaching and learning ini, 

kegiatan pembelajarannya yaitu questioning (bertanya). Pada 

kegiatan ini peserta didik akan diberi pertanyaan berkaitan dengan 

penemuan peserta didik sebelumnya. Kegiatan peserta didik pada 
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komponen ini misalnya guru memberikan pertanyaan tentang 

volume kubus dan peserta didik saling bertanya jawab. 

 

Gambar 2.13 Tampilan Kegiatan questioning (bertanya) 
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Gambar 2.14 Tampilan Kegiatan questioning (bertanya) 

 

Gambar 2.15 Tampilan Kegiatan questioning (bertanya) 

d) Masyarakat belajar (learning community) adalah dengan 

membentuk kelompok belajar agar peserta didik bisa berbagi 

pengetahuan. Bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga disusun agar peserta didik 
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melakukan kerja sama dengan memanfaatkan sumber belajar dan 

teman-temannya (Riyanto, 2010). Pada komponen pendekatan 

contextual teaching and learning ini, kegiatan pembelajarannya 

yaitu masyarakat belajar (berdiskusi). Pada kegiatan ini peserta 

didik diminta untuk berdiskusi bersama temannya terkait dengan 

materi dan permasalahan tentang volume kubus. 

 

Gambar 2.16 Tampilan Kegiatan masyarakat belajar 

(berdiskusi) 
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Gambar 2.17 Tampilan Kegiatan masyarakat belajar 

(berdiskusi) 
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Gambar 2.18 Tampilan Kegiatan masyarakat belajar 

(berdiskusi) 

e) Pemodelan (modeling) adalah memberi contoh dari materi yang 

dipelajari. Bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga, peserta didik melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas (Riyanto, 2010). Pada komponen 

pendekatan contextual teaching and learning ini, kegiatan 

pembelajarannya yaitu modeling (pemodelan). Pada kegiatan ini 

peserta didik diminta menampilkan apa yang sudah didiskusikan di 

dalam kelompok pada kegiatan sebelumnya. Kegiatan peserta didik 

pada komponen ini misalnya peserta didik melaporkan hasil 

diskusinya terkait menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan volume kubus. 
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Gambar 2.19 Tampilan Kegiatan modeling (pemodelan) 

 

Gambar 2.20 Tampilan Kegiatan modeling (pemodelan) 

 

Gambar 2.21 Tampilan Kegiatan modeling (pemodelan) 

f) Refleksi (Reflection) adalah peserta didik diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dipelajari. Bahan 

ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga dikembangkan agar peserta didik aktif memberikan 

tanggapan dari konsep pembelajaran yang dipelajarinya (Riyanto, 

2010). Pada komponen pendekatan contextual teaching and 

learning ini, kegiatan pembelajarannya yaitu, reflection (refleksi). 
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Pada kegiatan ini peserta didik diminta untuk merespon tentang 

pengetahuan baru yang diterima peserta didik dalam pembelajaran. 

Kegiatan peserta didik pada komponen ini misalnya menyimpulkan 

cara-cara menghitung volume kubus. 

 

Gambar 2.22 Tampilan Kegiatan reflection (refleksi) 

 

Gambar 2.23 Tampilan Kegiatan reflection (refleksi) 
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Gambar 2.24 Tampilan Kegiatan reflection (refleksi) 

g) Penilaian sebenarnya (autehentic assessment) adalah 

mengumpulkan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar peserta didik. Bahan ajar volume bangun 

ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga memuat 

soal-soal yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 

pengalaman dan perkembangan pembelajaran peserta didik 

(Riyanto, 2010). Pada komponen pendekatan contextual teaching 

and learning ini, kegiatan pembelajarannya yaitu, authentic 

assessment (penilaian sebenarnya). Pada kegiatan ini peserta didik 

diminta mengerjakan beberapa soal secara mandiri. Kegiatan 

peserta didik pada komponen ini misalnya mengerjakan soal-soal 

tentang menghitung volume kubus. 
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Gambar 2.25 Tampilan Kegiatan authentic assessment 

(penilaian sebenarnya) 

 

 

Gambar 2.26 Tampilan Kegiatan authentic assessment 

(penilaian sebenarnya) 
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Gambar 2.27 Tampilan Kegiatan authentic assessment 

(penilaian sebenarnya) 

3. Materi Pembelajaran Volume Bangun Ruang dan Hubungan Pangkat 

Tiga dengan Akar Pangkat Tiga 

Bangun ruang merupakan sebutan yang digunakan untuk bangun-

bangun tiga dimensi. Bangun ruang adalah bangun matematika yang 

memilki isi atau volume yang dibatasi oleh himpunan titik yang terdapat 

pada permukaan seluruh bangun tersebut (Toybah & Hawa, 2020). Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya bangun ruang merupakan sebutan yang 

digunakan untuk bangun –bangun tiga dimensi karena memiliki ruang atau 

memiliki panjang, lebar dan tinggi (Mudikawaty & Meisawati, 2018). Dari 
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beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa volume bangun ruang 

adalah isi atau kapasitas yang terdapat pada bangun-bangun tiga dimensi 

yang memiliki panjang, lebar dan tinggi atau besarnya daerah/ruang yang 

dibatasi sisi –sisi bangun ruang. Bangun ruang yang dipelajari pada kelas V 

Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

a. Volume Bangun Ruang Balok  

Volume balok dapat di ukur dengan menggunakan kubus satuan. 

Banyaknya kubus satuan yang dapat diisikan ke balok adalah isi dari 

tersebut dengan satuannya kubus satuan. 

 

1 kubus satuan 

 

2 kubus satuan 

Cara menentukan volume balok dalam satuan kubus satuan, 

yaitu dengan menghitung banyaknya kubus satuan yang dapat menempati 

ruang balok tersebut. 

                  

Gambar 2.28 Balok dengan Kubus Satuan 

Sumber: Purnomosidi, 2018:148  
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Rumus Volume Balok ABCD.EFGH Bila Diketahui Ukuran 

Tertentu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.29 Volume Balok ABCD.EFGH 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 152 

Keterangan: 

V = volume 

p = panjang 

l = lebar 

t = tinggi 

Contoh Soal Mencari Volume Balok  

Hitunglah volume balok di bawah ini! 

 

Penyelesaian: 

Ukuran balok: p = 4  l = 1  t = 1  

Vbalok        = p x l x t 
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      = 4 × 1 × 1 

     = 4 kubus satuan 

Hitunglah volume balok ABCD.EFGH di bawah ini! 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Ukuran balok: p = 4 cm, l = 2 cm, t = 2 cm 

Vbalok ABCD.EFGH  = p x l x t 

= (4 × 2 × 2 )  cm 

= 16 𝑐𝑚3 

Jadi, volume balok diatas adalah 16 cm3. 

b. Volume Bangun Ruang Kubus 

Cara menentukan volume kubus dalam satuan kubus satuan, 

yaitu dengan menghitung banyaknya kubus satuan yang dapat menempati 

ruang kubus tersebut (Toybah, 2020). 
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Gambar 2.30 Kubus dengan Kubus Satuan 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 145 

Rumus Volume Kubus Jika Diketahui Ukuran Tertentu: 

 

 

Keterangan: p = l = t 

Contoh Soal Mencari Volume Kubus  

Hitunglah volume kubus ABCD.EFGH di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Volume kubus  = s3  

= 93  

= 729 

Volume Kubus  = p x l x t 

= r x r x r 

= r3 

 B 

D 

H 

E F
 

G 

A 
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Jadi, volume kubus di atas adalah 729 cm3. 

Menentukan Panjang Rusuk Kubus 

Menentukan panjang rusuk kubus apabila diketahui volume 

kubus. Mencari volume kubus adalah dengan memangkatkan tiga dari 

panjang rusuknya. Apabila mencari panjang rusuk yang diketahui volume 

kubusnya, maka dicari invers (kebalikan) dari pangkat tiga yang disebut 

akar pangkat tiga. Bilangan pangkat tiga adalah perkalian berulang suatu 

bilangan dengan bilangan yang sama sebanyak tiga kali. Perkalian antara 

tiga bilangan yang sama ditulis dalam bentuk bilangan pangkat tiga. 

Pemangkatan tiga suatu bilangan asli disebut bilangan kubik (Tumijan, 

2018). Sejalan dengan pendapat sebelumnya Pujiati dan Dharmawati 

(2010) juga menjelaskan bahwa dalam menentukan hasil perpangkatan 

tiga dari suatu bilangan dapat dilakukan dengan cara mengalikan 

bilangan tersebut sampai berulang tiga kali. Bilangan yang dipangkatkan 

tiga menghasilkan bilangan kubik. Contoh bilangan pangkat tiga adalah 

sebagai berikut: 

 13 = 1 × 1 × 1 = 1 → 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 1 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 

23 = 2 × 2 × 2 = 8 → 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 2 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 

33 = 3 × 3 × 3 = 27 → 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 3 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 

43 = 4 × 4 × 4 = 64 → 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 4 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 

53 = 5 × 5 × 5 = 125 → 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 5 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Bilangan-bilangan 1, 8, 27, 64, 125 adalah bilangan kubik. 
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Akar pangkat tiga dari suatu bilangan merupakan kebalikan dari 

pangkat tiga. Akar pangkat tiga (akar kubik) dilambangkan dengan tanda 

√
3  (Tumijan 2018). Sejalan dengan pendapat sebelumnya Pujiati dan 

Dharmawati (2010) menjelaskan penarikan akar pangkat tiga adalah 

operasi kebalikan dari pangkat tiga. Jika bilangan berpangkat tiga ditarik 

akar tiganya, maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri. Contoh akar 

pangkat tiga adalah sebagai berikut: 

√1
3

= 1 

√8
3

= 2 

√27
3

= 3 

√64
3

= 4 

√125
3

= 5 

Menentukan akar pangkat tiga dari suatu bilangan dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan faktorisasi prima sebagai berikut 

(Tumijan 2018): 

Contoh: 

√216
3

= ⋯ 

Faktorisasi prima dari 216 adalah 23  × 33 

Jadi, √216
3

=  √23 ×  333
 = 2 × 3 = 6 
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Cara mencari panjang rusuk kubus apabila diketahui volumenya 

adalah sebagai berikut (Pujiati dan Dharmawati, 2010): 

𝑠 = √𝑣3  

Keterangan: 

S adalah panjang rusuk 

V adalah volume kubus 

Contoh soal: 

Sebuah kubus memiliki volume 512 cm3. Tentukanlah 

panjang rusuk kubus tersebut! 

Penyelesaian: 

Faktorisasi prima dari 512 cm3 adalah 29 =  23 × 23 × 23 

Panjang rusuk 

𝑠 = √512
3

= √23  × 23 × 233  

= 2 × 2 × 2 

= 8  

Jadi panjang rusuk kubus tersebut adalah 8 cm. 
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c. Volume Bangun Ruang Limas Segiempat 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.31 Volume Limas Segiempat ABCD.E 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 174 

V limas segiempat ABCD.T = 1

3
× 𝑉𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡  

V limas segiempat ABCD.T = 1

3
× 𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 

Sehingga diperoleh rumus: 

V limas segiempat ABCD.E = 𝟏

𝟑
× 𝑳𝒂𝒍𝒂𝒔 × 𝒕 

Keterangan: 

V limas segiempat ABCD.T  = Volume Limas segiempat 

Lalas     = Luas Alas Limas segiempat 

t      = Tinggi Limas segiempat 
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Contoh Soal Mencari Volume Limas Segiempat  

Hitunglah volume limas 

segiempat ABCD.T di bawah ini! 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Vlimas segiempat ABCD.T  = 1

3
 x Lalas  x t 

    = 1

3
 x 10 x 8 x 12 

    = 320 

Jadi, volume limas segiempat ABCD.T diatas adalah 

320 cm3. 

d. Volume Bangun Ruang Limas Segitiga 

 

 

 

 

Gambar 2.32 Volume Limas Segitiga ABC.T 

 
A 

D 

T 

B
 

C 

 A 

C 

T 

B
 

 

A 



 
 

55 
 

 
 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 178 

V limas segitiga ABC.T  = 𝟏

𝟑
× 𝑳𝒂𝒍𝒂𝒔 × 𝒕 

Keterangan: 

V limas    = Volume Limas Segitiga 

Lalas   = Luas Alas Limas Segitiga  

t    = Tinggi Limas Segitiga 

Contoh Soal Mencari Volume Limas Segitiga  

Tentukan volume limas segitiga ABC.T berikut ini! 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Vlimas segitiga ABC.T = 1

3
 x Lalas x t 

   = 
1

3
 x 14 𝑥 16

2
 x 18  

   = 672 

Jadi, volume limas segitiga diatas adalah 672 cm3. 
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e. Volume Bangun Ruang Prisma Segitiga 

Prisma segitiga dapat diperoleh dari balok atau kubus yang 

dipotong menjadi dua pada bidang diagonalnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.33 Volume Prisma Segitiga 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 166 

Volume prisma segitiga adalah setengah dari volume balok. 

 

Jadi, volume prisma segitiga adalah luas alas dikalikan tinggi 

prisma. Luas alas berbentuk segitiga, sehingga dapat ditulis dengan luas 

segitiga alas dikalikan tinggi prisma. Secara matematika dapat ditulis 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

Vprisma segitiga   = Volume prisma segitiga 

Lalas    = Luas alas prisma yang berbentuk segitiga 

t    = Tinggi prisma 

Contoh Soal Prisma Segitiga 

Hitunglah volume prisma segitiga ABC.DEF 

berikut ini! 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Vprisma segitiga ABC.DEF  = Lalas x t 

= 𝑎 𝑥 𝑡

2
 x t 

= 6 𝑥 4

2
 x 15 

= 12 x 15 
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= 180 

Jadi, volume prisma segitiga diatas adalah 180 cm3. 

f. Volume Bangun Ruang Tabung atau silinder 

 

Gambar 2.34 Tabung 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 139 

Mencari volume tabung hampir sama dengan mencari volume 

prisma yaitu luas alas dikalikan tinggi tabung. Alas tabung berbentuk 

lingkaran. Jadi, formulanya sebagai berikut. 

 

Jadi, volume tabung adalah 

 

Keterangan: 

V  = volume tabung 
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R = jari-jari alas tabung 

t  = tinggi tabung  

𝜋    = nilai perbandingan keliling dan diameter lingkaran yang 

besarnya mendekat 22

7
 atau 3,14 

Contoh Soal Mencari Volume Tabung  

Hitunglah volume tabung di bawah ini! 

 

Penyelesaian: 

      Vtabung = 𝜋𝑟2𝑡 

   = 22

7
𝑥 7 𝑥 7 𝑥 20 = 3.080 

Jadi, volume tabung di atas adalah 3.080 cm3. 

g. Volume Bangun Ruang Kerucut 

 

Gambar 2.35 Volume Kerucut 

Sumber: Purnomosidi, 2018: 181 
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Gambar di atas adalah tabung dan kerucut, keduanya memiliki 

alas dan tinggi yang sama. Maka volume kerucut sepertiga dari volume 

tabung yang memiliki ukuran alas dan tinggi yang sama. 

 

Keterangan:  

Vkerucut   = Volume kerucut 

r  = jari-jari alas kerucut 

t   = tinggi kerucut 

Contoh Soal Volume Kerucut 

Tentukan volume kerucut berikut! 

 

Penyelesaian: 

Vkerucut   = 1

3
 x 𝜋 r2 x t 
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= 1

3
 x 22

7
 x 7 x 7 x 12  

= 616 

Jadi, volume kerucut diatas adalah 616 cm3. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan 

yang dilakukan ini diantaranya adalah: 

1. Prastitasari, Qohar dan Sa’dijah (2018) Universitas Negeri Malang 

melakukan penelitaian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual pada Materi Bangun Datar untuk 

Siswa Kelas IV”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dengan pendekataan kontekstual sudah layak digunakan 

dalam kegiatan pembelajara bagi guru dan peserta didik. Berdasarkan 

beberapa tahapan uji coba, bahan ajar menunjukkan bahwa nilai kelayakan 

dari ahli materi untuk bahan ajar guru mendapatkan skor 3,87 dengan 

kriteria valid dan bahan ajar peserta didik 3,87 dengan kriteria valid. Nilai 

kelayakan untuk aspek desain bahan ajar guru mendapatkan skor 3,17 

dengan kriteria valid dan bahan ajar peserta didik mendapat skor 3,40 

dengan kriteria valid. Respon guru terhadap bahan ajar dengan pendekatan 

kontekstual sangat menarik dengan mendapatkan skor 3, 18 untuk bahan 

ajar guru dengan kategori praktis. Respon peserta didik terhadapa bahan 

ajar sangat menarik dengan skor 3,89 dengan kategori praktis. Ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan menggunakan 



 
 

62 
 

 
 

pendekatan kontekstual yang dihasilkan dalam penelitian ini layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran bangun datar. 

2. Elisa, Wahyuningtyas dan Sesanti (2019) Universitas Kanjuruhan Malang 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pengukuran 

Berbasis Contextual Teaching and Learning untuk Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwah modul yang 

dikembangkan dengan menggunakan contextual teaching and learning 

sudah layak digunakan oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan tahapan 

uji coba bahan ajar yang dikembangkan dalam aspek materi mendapatkan 

skor 81,76 % dengan kategori valid dan layak digunakan peserta didik 

sebagai sumber belajar. Respon peserta didik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan mendapatkan skor 92,90% dengan kriteria praktis.  Hasil 

belajar peserta didik dengan bahan ajar yang dikembangkan mencapai nilai 

85 dengan kriteria efektif. Ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and 

learning yang dihasilkan dalam penelitian ini layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran pengukuran di Sekolah Dasar. 

3. Sulistyowati dan Putri (2018) Universitas Kanjuruhan Malang melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Kelas IV Tema 3 Subtema 1”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar modul yang 

dikembangakan dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and 

learning layak digunakan oleh guru dan peserta didik. berdasarkan tahapan 
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uji coba bahan ajar yang dikembangkan dalam aspek kelayakan isi 

mendapatkan skor 92,71 %, aspek kebahasaan mendapatkan skor 93,06%, 

aspek penyajian mendapatkan skor 91,5%, aspek penilaian kontekstual 

mendapatkan skor 92% yang berarti sangat baik. Validasi yang dilakukan 

oleh guru kelas IV dengan skor 93,75% yang berarti valid. Ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar modul yang dikembangkan dengan 

pendekatan contextual teaching and learning yang dihasilkan dalam 

penelitian ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar. 
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Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar Volume Bangun Ruang 
dan Hubungan Pangkat Tiga dengan Akar Pangkat Tiga dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning di Kelas V SDN 10 Sasai 
Kandang Agam dengan Model ADDIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka berpikir pengembangan bahan ajar volume bangun 
ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan 
pendekatan contextual teaching and learning di kelas V SDN 10 Sasai 
Kandang Agam Dengan Model ADDIE 

 

Permasalahan yang berhubungan dengan bahan ajar 

 

Belum adanya pengembangan bahan ajar dengan pendekatan 
contextual teaching and learning  

Pengembangan Bahan Ajar Volume Bangun Ruang Dan Hubungan 
Pangkat Tiga Dengan Akar Pangkat Tiga dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di Kelas V SD 

Validasi oleh Ahli 

 
Revisi 

 
Uji coba bahan ajar 

 

Uji Praktikalitas 

 

Menghasilkan Bahan Ajar Volume Bangun Ruang dan 
Hubungan Pangkat Tiga dengan Akar Pangkat Tiga di 

Kelas V Sekolah Dasar yang Valid dan Praktis 
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Kerangka berpikir pengembangan bahan ajar volume bangun ruang 

dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan 

contextual teaching and learning di kelas V SDN 10 Sasai Kandang Agam 

dengan model ADDIE yang dikemukakan oleh Hamzah, 2019 dengan langkah 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (develop), implementasi 

(implement) dan evaluasi (evaluate). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar  volume 

bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 

dengan pendekatan CTL ini menggunakan model ADDIE dengan 

tahapannya yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(develop), implementasi (implement) dan evaluasi (evaluate). Tim ahli 

materi, ahli kebahasaan dan ahli desain menyatakan bahan ajar volume 

bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 

dengan penekatan CTL ini valid dan layak untuk digunakan. Hal ini 

diketahui dari hasil akhir rata-rata yaitu 90,88% dengan kategori sangat 

valid. 

2. Guru kelas V SDN 10 Sasai Kandang juga menyatakan bahan ajar volume 

bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 

dengan pendekatan CTL ini mendapatkan kategori sangat praktis 

digunakan dengan persentase sebesar 94,66% dan hasil respon peserta 

didik terhadap bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan CTL ini mendapatkan 

kategori sangat praktis dengan persentase sebesar 95,80%. 

Jadi, bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan CTL yang dikembangkan 

dengan model ADDIE ini valid dan praktis digunakan di Sekolah Dasar
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 dalam materi volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah disarankan untuk memberikan rekomendasi kepada 

guru untuk menggunakan bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Untuk guru disarankan menggunakan bahan ajar volume bangun ruang dan 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dengan pendekatan CTL 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Untuk peserta didik kelas V SD disarankan menggunakan bahan ajar 

volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 

dengan pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika untuk belajar 

mandiri dan kelompok dan tidak menganggap bahwa matematika itu sulit 

dan membosankan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti mendalam tentang pengembangan 

bahan ajar volume bangun ruang dan hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga dengan pendekatan CTL dalam pembelajaran matematika. 
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